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ABSTRAK

Latar Belakang. Manusia memiliki flora normal yang hidup di dalam tubuhnya. Salah satu flora normal di rongga mulut
adalah bakteri Streptococcus mutans yang memiliki kaitan erat dengan insidensi karies. Sekarang banyak beredar produk permen
karet di masyarakat yang mengandung gula dan xylitol.

Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek mengunyah permen karet gula dan xylitol terhadap pertumbuhan
bakteri S. mutans pada plak gigi.

Metode penelitian. Subjek penelitian berjumiah 15 orang dibagi menjadi 3 kelompok masing-masing 5 orang, yaitu me-
ngunyah permen karet gula, xylitol dan buah apel sebagai kontrol. Pengambilan plak dilakukan pada hari pertama sebelum diberi
perlakuan (pre-test) dan hari keempat setelah diberi perlakuan (post-tesf). Subjek diminta untuk melakukan scalling sebelum
pengambilan data pre-test agar skor plak awal semua subjek nol. Subjek mengunyah 1 butir permen karet setelah makan atau 3
kali sehari selama 10 menit. Subjek tidak diperbolehkan makan dan minum selama 1 jam sebelum pengambilan data post-test.
Plak ditanam dalam media agar TYCSB ({ryptone-yeast-cysteine-sucrose-bacitracin) lalu diinkubasi selama 72 jam pada kondisi
anaerob dengan suhu 37°C. Penghitungan jumlah bakteri S. mutans dilakukan secara manual menggunakan counter. Analisis
data dengan uji statistik Mann-Whitney.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan jumlah bakteri S. mutans pada plak gigi pada pengunyahan permen
karet kandungan gula, sedangkan pengunyahan permen karet kandungan xylitol dapat menurunkan bermakna jumlah bakteri S.
mutans.

Kesimpulan. Pengunyahan permen karet xylitol dapat menurunkan jumiah S. mutans pada plak gigi tetapi permen karet
gula meningkatkan jumiah S. mutans. Maj Ked Gi; Juni 2011; 18(1): 30-34

Kata kunci: Permen karet gula, xylitol, plak gigi, Streptococcus mutans.
ABSTRACT

Background. Humans have normal flora which life inside their body. One of the flora normal in mouth cavity is Streptococ-
cus mutans bacteria which have direct relation with caries incidency. Nowadays, there are variety of products in market that contain
sugar and xylitol.

Aim. The objectives of this study was to determine the effects of chewing gum containing sugar and xylitol on the growth
of S. mutans bacteria from dental plague.

Method. The subjects of this study were 15 peoples who divided into 3 groups (each group was 5 subjects). Group | were
subjecis who consumed sugar-containing chewing gum, group Il were chewing xylitol, and group Iil were peoples who consumed
apple as a control group. The plaque were taken at first day of the study (pre-test) and at the fourth day of the study (post-test). Be-
fore study, all subjects were instructed to have scalling with aimed to standardized the plaque score to be zero (0). Each subjects
were instructed to chewing one piece of gumn, chewing gum after meal time every day (10 minutes each). Subjects were suggested
not to eat and drink 1 hour before post-test collection. Plaque were plated in tryptone-yeast-cysteine-sucrose-bacitracin (TYCSB)
agar and then incubated for 72 hours in an anaerob condition at 37°C. The bacteries were counted with manual way using counter.
The data were analyzed using Mann-Whitney test.

The result showed that the number of S. mulans bacterias in group who chewed sugar-chewing gum were significant in-
creasing, otherwise the number of S. mutans bacterias have been significant decreasing at group who consumed xylitol-chewing
gum.

Conclusion. Chewing xylitol-chewing gum could decrease the number of S. mutans from dental plaque but sugar-chew-
ing gum increase the number of S. mutans. Maj Ked Gi; Juni 2011; 18(1): 30-34

Key words: Sugar and xylitol-chewing gum, dental plaque, Sireptococcus mutans.

PENDAHULUAN spesies mikroorganisme yang melekat satu sama lain
dengan bantuan glikokaliks.'#3#Bahan padat organik

Plak gigi adalah biofilm yang terdapat pada dan anorganik plak didominasi oleh mikroorganisme
rongga mulut. Biofilm ini dapat menempel dan yaitu sebesar 70%.% Matriks plak adalah 30% bagian
berkembang biak pada permukaan jaringan keras lain dari plak gigi. Matriks plak terdiri dari air 80% dan
dan lunak. Biofilm dapat terdiri satu atau beberapa fraksi padat 20%. Fraksi padat terdiri dari protein 40-
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50%, karbohidrat 13-18%, dan lemak 10-14%. Pro-
tein merupakan fraksi padat organik terbanyak pada
matriks plak.5”

Bakteri dalam plak dapat merusak permu-
kaan gigi serta jaringan pendukungnya tergantung
dari jenis bakteri dan bahan makanan yang ada pada
plak. Bahan makanan yang manis dan lengket teru-
tama sukrosa dapat menghasilkan asam. Asam yang
dihasilkan dari metabolisme bakteri S..mutans yang
dapat mengakibatkan proses demineralisasi kalsium
dan fosfat dari email gigi.®

Permukaan gigi dan gingiva merupakan tem-
pat perlekatan biofilm. Biofilm ini terutama terdiri dari
bakteri kokus gram positif seperti S. mutans, Strep-
tococcus mitis, Streptococcus sanguis, Streptococ-
cus oralis, Rothia dentocariosa, dan Staphylococcus
epidermidis. Bakteri lain adalah bulat gram positif
dan filamen yaitu Actinomyces viscosus, Actinomy-
ces israelis, Actinomyces gerencseriae dan spesies
Corynebacterium. Terakhir adalah bakteri kokus gram
negatif yang jumlahnya sangat sedikit bersifat aerob
atau aerob fakultatif seperti Veillonella parvula dan
Neisseria.*

Terdapat hubungan erat antara karies dan
plak gigi. Jumlah bakteri S. muians pada plak gigi
akan semakin banyak pada gigi dengan plak deposit
plak lebih tebal. Untuk mencegah terjadinya karies
maka dapat dengan mengurangi jumlah deposit plak
pada permukaan gigi.®

Bakteri Streptococcus mutans merupakan
salah satu flora normal yang hidup di rongga mulut,
tapi pada jumlah yang berlebih merupakan agen
penyebab utama karies gigi.* Bakteri S. mutans da-
pat memetabolisme karbohidrat dan menghasilkan
asam. Bakteri ini dapat berkembang biak dengan
cepat pada suasana asam atau pH rendah.” Koloni
S. mutans berpasangan atau berantai, tidak berge-
rak dan tidak berspora, metabolismenya anaerob,
namun dapat hidup secara anaerob fakultatif. Bakteri
S. mutans melakukan fermentasi di lingkungan asam
dan pH yang rendah.® Streptococcus mutans meru-
pakan bakteri gram positif, bersifat nonmotil (tidak
bergerak) dan anaerob fakultatif. Bakteri ini memiliki
bentuk kokus yang berbentuk bulat atau bulat telur
dan tersusun dalam rantai, serta tumbuh secara
optimal pada suhu sekitar 18°C — 40°C."" Bakteri S.
mutans akan tumbuh dalam optimal pada pH saliva
4,5-5,5."" Metabolisme sukrosa dari S. mutans lebih
cepat dibanding bakteri lain seperti S. mitis, S. sang-
uis, dan A. viscocus.?

Berbagai media pertumbuhan S. mutans
antara lain: agar mitis salivarius with bacitracin (MSB),
agar mitis salivarius kanamycin-bacitracin (MSKB),
agar glucose-sucrose-tellurite-bacitracin  (GSTB),
agar trypticase soy-sucrosebacitracin (TYS20B),
dan agar fryptone-yeast-cysteinesucrose-bacitracin
(TYCSB). Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya
diketahui bahwa agar TYCSB merupakan media iso-
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lasi bakteri S. mutans terspesifik.'?

Glukosa (C,H,,0,) adalah salah satu karbo-
hidrat terpenting karena sangat berkaitan dengan
penyediaan energi dalam tubuh. Gula alkohol adalah
gula yang komposisi kimianya terdiri dari tiga atau
lebih kelompok hidroksil. Bentuk gula alkohol antara
lain sorbitol, xylitol, manitol, dulcitol, dan inositol."!
Sukrosa dan glukosa dapat difermentasikan oleh
mikroorganisme, termasuk S. mutans.” Konsumsi
glukosa per kapita telah meningkat setiap tahun.
Pada tahun 1974 konsumsi glukosa hanya 7,4 kilo-
gram per tahun, menjadi 12,5 kilogram pada tahun
1979, dan pada akhir tahun 2006 telah meningkat
tajam menjadi 25 kilogram per kapita. Peningkatan
konsumsi glukosa ini meningkatkan insidensi karies
di Indonesia.™

Xylitol (C,H,,0,) adalah gula alkohol yang
dapat digunakan untuk mengganti glukosa.' Xylitol
merupakan golongan gula alkohol alami yang berasal
dari hasil reduksi glukosa.™ Xylitol merupakan derivat
dari pentitol dan pentosa.'® Semua atom oksigen da-
lam dalam molekul gula alkohol yang sederhana ter-
dapat dalam bentuk polyhidric alcohol (polyols) atau
hidroksil."" Xylitol tidak bisa dimetabolisme menjadi
asam oleh bakteri pada plak gigi. Konsumsi permen
karet mengandung xylitol dapat menyebabkan menu-
runnya jumlah bakteri yang memetabolisme glukosa
dan mengurangi insidensi karies gigi. Xylitol banyak
digunakan sebagai pemanis permen karet.'”1#1?

Banyak penelitian yang menyebutkan bahwa
xylitol mengurangi akumulasi plak gigi. Hasil peneli-
tian dari Scheinin dan Makinen tahun 1971 dan 1972
menyebutkan bahwa konsumsi xylitol selama 4 hari
dapat mengurangi 50% akumulasi plak gigi dan juga
mengurangi tingkat karies gigi hingga 85%." Ha-
sil penelitian ini diharapkan dapat mengetahui efek
pengunyahan permen karet gula dan xylitol terhadap
pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans pada

plak gigi.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilakukan dari bulan Ok-
tober 2010 sampai April 2011 dengan jenis peneli-
tian ini adalah studi eksperimental atau studi inter-
vensional.?® Subjek penelitian adalah mahasiswa
Kedokteran dan limu Kesehatan Universitas Mu-
hammadiyah Yogyakarta dengan rentang usia 18-24
tahun sebanyak 15 orang. Subjek dibagi menjadi
3 kelompok yakni mengunyah permen karet meng-
andung gula, xylitol dan buah apel sebagai kontrol
(masing-masing sebanyak 5 subjek). Setiap sampel
plak gigi yang didapat akan dilakukan replikasi se-
hingga sampel penelitian yang digunakan adalah 30
sampel. Kriteria inklusi subjek adalah memiliki kese-
hatan umum subjek, tidak memiliki riwayat penyakit
sistemik, bersedia untuk tidak merokok, minum, dan
makan setelah bangun tidur dan sebelum dilakukan
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penelitian, susunan gigi tidak berjejal, tidak alergi
terhadap xylitol dan gula, dan tidak sedang meng-
gunakan alat orthodontic cekat. Prosedur penelitian
telah mendapat persetujuan dari Komisi Etika Peneli-
tian Universitas Muhammadiyah Yogyakarta melalui
Surat Keterangan Kelaikan Etik (Ethical Clearance)
No. 59/EP-FKIK UMY/I11/2011.

Alat penelitian berupa nerbeker, handscooun, kapas
lidi, tabung reaksi, inkubator, cawan petri sebagai
tempat media agar TYCSB, mikropipet, counter, dan
lampu spiritus. Bahan dalam penelitian ini adalah per-
men karet gula dengan merek Happydent rasa mint,
permen karet xylitol dengan merek Lotte Xylitol, plak
gigi dari pengunyahan permen karet mengandung
gula, xylitol dan buah apel, dan agar TYCSB seba-
gai media pembiakan bakteri S. mutans. Komposisi
dari agar TYCSB adalah 0,2g L-cystine HCI mono-
hydrate; 15g bactopeptone; 5g yeast extract, 0,1g
Na,SO,; 0,1g NaCl; 1g Na,HPO,.7H,0; 2g NaHCO,;
20g C,H,O,Na.3H,0, 20% w/v sucrose; 159 granu-
lated agar, 0,2U/m| bacitracin; Aquades.'

Data yang diambil adalah jumlah koloni S.
mutans pada plak gigi sebelum (pre-test) dan sesu-
dah (post-test) mengunyah permen karet gula dan
xylitol. Subjek dilakukan scalling satu hari sebelum
pengambilan data pre-test agar skor plak awal se-
mua subjek nol. Pengambilan data dari pre-test ke
post-test berselang tiga hari. Pengambilan plak gigi
dilakukan 1 jam setelah mengunyah permen karet.
Subjek berkumur dengan air mineral selama 1 menit
sebelum mengunyah permen karet untuk membantu
menghilangkan sisa makanan dan menyamakan
keadaan rongga mulut. Setiap kelompok diberi per-
lakuan yaitu mengunyah 1 butir permen karet gula,
1 butir permen karet xylitol, dan 1 butir buah apel.
Setiap pengunyahan dilakukan selama 10 menit ke-
mudian dilakukan pengambilan plak.

Pengambilan plak pertama dilakukan pada
pagi hari. Subjek tidak boleh makan, minum, dan
sikat gigi sebelum pengambilan plak gigi. Subjek
hanya diperbolehkan minum air putih dan berkumur.
Pengambilan plak kedua dilakukan pada siang hari.
Subjek diperbolehkan makan dan minum sebelum
mengunyah permen karet. Pengambilan plak gigi
dilakukan 1 jam setelah mengunyah permen Karet.
Plak kemudian ditanam pada media agar TYCSB
dan dilakukan inkubasi selama 72 jam pada kondisi
anaerob dengan suhu 37°C. Penghitungan koloni
bakteri S. mutans dilakukan secara manual meng-
gunakan counter. Data hasil penghitungan kemudian
dimasukkan ke tabel penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penghitungan rerata dan standar deviasi
data jumlah bakteri S. mutans pada plak gigi kelom-

pok perlakuan dan kontrol dideskripsikan dalam Ta-
bel 1.
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Jumlah bakteri S. mutans

Kelompok (103 CFU/ml) +SD p

=

Permen Karet Gula 10 +468,80 + 374.8903 0,008
Permen Karet Xylitol 10 240,30 = 242.0273
Kontrol 10 -153,8 + 202.6973
Keterangan :

Tanda (+) berarti terjadi kenaikan jumlah bakteri S.
mutans sedangkan tanda (-) berarti penurunan se-
telah perlakuan.

Tabel 1 terlihat nilai rerata penurunan jumlah
bakteri S. mutans pada kelompok permen karet xyli-
tol lebih rendah daripada nilai rerata pada kelompok
permen karet gula dan kontrol. Pengujian normalitas
data dilakukan dengan uji Shapiro-Wilk menunjukkan
kelompok permen karet gula p=0,305 dan permen
karet xylitol p=0,967 maka data diamsusikan terdis-
tribusi normal, sedangkan kelompok kontrol p=0,009
atau tidak terdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji
homogenitas menunjukkan p=0,185 atau data dia-
sumsikan homogen.

Hasil uji Kruskal-Wallis tampak terdapat per-
bedaan bermakna jumlah bakteri S. mutans setelah
pengunyahan permen karet gula, xylitol, dan kon-
trol. Hal ini diduga pengunyahan permen karet gula
mengakibatkan kenaikan jumlah bakteri S. mutans
kemungkinan karena gula dapat dengan mudah di-
metabolisme menjadi energi oleh S. mutans dan me-
nyebabkan pertumbuhan dan perkembangan bak-
teri S. mutans.” Pengunyahan permen karet xylitol
mengakibatkan penurunan jumlah bakteri S. mutans
kemungkinan karena xylitol gula merupakan gula al-
kohol tidak bisa dimetabolisme bakteri S. mutans.™
Pengunyahan buah apel mengakibatkan penurunan
jumlah bakteri S. mutans kemungkinan karena kan-
dungan catechin pada daging buah dan kulit apel.
Catechin dapat mengganggu integritas membran sel
bakteri sehingga menyebabkan kebocoran liposom
kemudian bakteri S. mutans menjadi mati.?'

Hasil Mann-Whitney dapat diketahui per-
bedaan bermakna jumlah bakieri S. mutans antara
mengunyah permen karet gula dengan xylitol mau-
pun dengan kontrol. Hasil ini kemungkinan karena
metabolisme glukosa akan menghasilkan energi dan
asam yang menyebabkan S. mutans dapat tumbuh
dan berkembang biak dengan baik.®? Sitreptococcus
mutans tidak dapat memetabolisme xylitol dan xyli-
tol dapat menghambat metabolisme pembentukan
energi.'® Pada pengunyahan permen karet xylitol dan
kontrol (mengunyah apel) menunjukkan tidak terda-
pat perbedaan bermakna atau diindikasikan setara
terhadap pertumbuhan bakteri S. mutans. Hasil ini
kemungkinan karena xylitol dan apel memiliki daya
antibakteri yang dapat menghambat dan membunuh
bakteri S. mutans. Apel memiliki kandungan flavonoid
yaitu catechin yang memiliki aktifitas antibakteri ter-
hadap bakteri S. mutans. Catechin dapat mengham-
bat pertumbuhan S. mutans dan mengganggu integri-
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tas membran sel sehingga menyebabkan kebocoran
liposom.?!

Gambar 1 menampilkan pertumbuhan S. mu-
tans pada kelompok perlakuan dan kontrol.

Gambar 1.  Pertumbuhan bakteri S. mutans (tanda
panah) pada ketiga kelompok per-
lakuan; a. permen karet gula; b. per-
men karet xylitol; c. kontrol. Tampak
jumlah S. mutans terbanyak pada kel-
ompok mengunyah permen karet gula

(a).

Pengunyahan permen karet xylitol dapat
menurunkan jumlah bakteri S. mutans karena bak-
teri tidak bisa memetabolisme xylitol menjadi energi.
Xylitol memiliki struktur molekul dengan kelebihan
satu atom hidrogen yang akan berikatan dengan
senyawa lain untuk menjaga kestabilan molekul-
nya. Xylitol bisa berikatan dengan koenzim dan
menyebabkan perubahan pada permukaannya.'®
Penghambatan metabolisme oleh xylitol dimulai dari
transportasi xylitol pada dinding sel bakteri dan pe-
rubahan permukaan koenzim yang memetabolisme
glukosa. Pada metabolisme glukosa normal akan
terbentuk sejumlah energi. Pada metabolisme enzim
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yang terikat dengan xylitol tidak akan menghasilkan
energi. Streptococcus mutans akan terus meme-
tabolisme xylitol namun tidak menghasilkan energi.
Bakteri S. mutans akan kehabisan energi dan mati
sehingga terjadi penurunan jumlah bakteri S. mu-
lans pada plak gigi yvang dikenal dengan siklus fulite.
Penurunan bakteri menyebabkan penurunan produk-
si asam laktat hasil metabolisme S. mutans sehingga
pengunyahan permen karet xylitol dapat digunakan
sebagai tindakan preventif dalam usaha peningkatan
kesehatan rongga mulut.’”

Pengunyahan permen karet glukosa dapat
meningkatkan jumlah bakteri S. mutans karena glu-
kosa merupakan diet utama S. mutans. Hasil meta-
bolisme glukosa oleh S.mutans berupa energi akan
digunakan untuk menjalankan kegiatan selnya. Hasil
metabolisme glukosa bersifat asam yaitu asam lak-
tat, asam asetat, dan asam format dapat menyebab-
kan penurunan pH plak dalam 1-3 menit hingga
mencapai pH 4,5-5,0."" Pada pH ini bakteri S. mu-
tans akan tumbuh subur dan dapat berkembang biak
lebih cepat karena sifat asidurik dan asidogenik yang
dimilikinya.'* Hasil metabolisme glukosa lain adalah
polisakarida ekstra sel berupa polimer yang memiliki
konsistensi seperti gelatin. Sifat gelatin yang lengket
menyebabkan bakteri S. mutans akan mudah me-
lekat satu sama lain, terakumulasi dalam plak, dan
tidak akan keluar dari matriks plak sehingga terjadi
peningkatan jumlah bakteri S. mutans pada plak gi-
gi.?? Disimpulkan bahwa pengunyahan permen karet
kandungan gula (Happydent) mampu meningkatkan
jumlah bakteri S. mutans pada plak gigi, sedangkan
pengunyahan permen karet kandungan xylitol (Lotte
Xylitol) dapat menurunkan bermakna jumlah bakteri
S. mutans.
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